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Abstract 

Studies on restoration program has been implemented in many countries which 

have mangrove forest. This research was design on perspective community based of Bogak 

villagers in it’s correction to mangrove degradation and it’s existence  to social, economy 

and culture.  The  questionnaire was employed to analyze data using quantitative  

descriptive method. This research was carried out from June 2011 to March 2012.  

The aim of research was to study the specific condition of mangrove forest in 

relation to indigenous people. The result showed that 86.97% of respondents knew very 

well about mangrove forest, 97.32% of respondents understood the functions of mangrove 

forest. They were active to response in the restoration program (97.32%) and 83.52% were 

willing to participate in restoration program. In this study mangrove nursery was useful 

due to give community a direct example how to restore mangrove well..  
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PENDAHULUAN 

 
Indonesia memiliki hutan mangrove terluas di 

dunia yakni mencakup 21% dari luas total kdunia. Di 
Indonesia, mangrove tersebar hampir di seluruh pulau-
pulau besar mulai dari Sumatera, Jawa, Kalimantan, 
Sulawesi sampai ke Papua, dengan luas sangat 
bervariasi bergantung pada kondisi fisik, komposisi 
substrat, kondisi hidrologi, dan iklim yang terdapat di 
pulau-pulau tersebut (Spalding dkk, 2010). Hutan 
mangrove merupakan hutan yang hanya terletak pada 
pertemuan daratan dan lautan di dunia bagian tropik 
maupun subtropik (Alongi, 2002). Tempat di mana air 
pasang dan arus pantai membawa perbedaan 
terhadap hutan dan di mana tumbuh-tumbuhan 
beradaptasi terhadap perubahan kimiawi, fisika dan 
karakteristik biologis lingkungannya (Field, 1996). 

Hutan mangrove sangat menunjang 
perekonomian masyarakat pantai, karena merupakan 
sumber mata pencaharian masyarakat yang berprofesi 
sebagai nelayan. Secara ekologis hutan mangrove di 
samping sebagai habitat biota laut, penyangga 
perlindungan wilayah pesisir dan pantai, dari berbagai 
ancaman sedimentasi, abrasi, pencegahan intrusi air 
laut juga merupakan tempat pemijahan bagi ikan yang 
hidup di laut bebas (FAO, 1992). 

Hutan mangrove di Sumatera Utara 
terkonsentrasi pada wilayah pantai timur Sumatera 
Utara meliputi Batu Bara, Tanjung Balai Asahan, 
Serdang Bedagai, hingga kawasan hutan mangrove di 

Kabupaten Langkat (Spalding dkk, 2010). Kawasan 
hutan mangrove di Kabupaten Batu Bara telah 
mengalami kerusakan dan makin menipis akibat 
perambahan liar, pengalihfungsian hutan mangrove 
menjadi lahan pertanian/perkebunan, tambak, 
perumahan, pabrik dan tempat wisata (Harahap, 2011). 

Berdasarkan survey pendahuluan yang telah  
dilakukan, diketahui bahwa kawasan pantai Kabupaten 
Batu Bara, khususnya di Desa Bogak, dalam kawasan 
pantai Bunga dan pantai Boting, Kecamatan Tanjung 
Tiram yang dulunya merupakan kawasan hutan 
mangrove, mengalami kerusakan yang parah dan 
terindikasi telah banyak dirambah. Perambahan 
dilakukan oleh masyarakat maupun pengusaha yang 
menjadikannya lahan perkebunan sawit dan tambak. 
Rusaknya mangrove ini menimbulkan berbagai 
permasalahan terutama abrasi. Abrasi ini 
mengakibatkan sebagian besar masyarakat Desa 
Bogak yang menggantungkan hidupnya terhadap 
hasil-hasil laut atau sebagai nelayan mengalami 
penurunan produksi hasil laut. 

Konversi lahan menjadi pertambakan, 
permukiman, industri, pencemaran, dan pemanfaatan 
sumber daya pesisir yang berlebihan memberikan 
pengaruh negatif pada kestabilan kawasan pantai 
(Savitri dan Khazali, 1999; Waryono dan Didit, 2002; 
Kusmana dkk, 2004;Triana, 2011).  Sehingga tidak 
berfungsi dengan baik (Gunawan dkk, 2004).  

Mengingat besarnya kerugian akibat 
hilangnya/rusaknya mangrove, maka penting dilakukan 
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kegiatan restorasi di Desa Bogak, terutama di bekas 
kawasan hutan mangrove. Diperlukan restorasi hutan 
mangrove yang telah rusak agar dapat kembali 
memberikan fungsinya bagi kesejahteraan masyarakat 
sekitar hutan mangrove serta mendukung pembanguan 
wilayah pesisir. (Anwar dan Gunawan, 2006). 
Konservasi memastikan kembalinya seluruh proses 
ekologis dan keragaman genetik (Field, 2007). Dan 
menentukan biomassa serta produksi mangrove (Smith 
dan Whelan, 2006).  

Agar kegiatan restorasi ini berjalan dengan 
baik dan berhasil, masyarakat setempat dengan 
komunikasi yang efektif (Savitri dan Khazali, 1999) 
Sebagai stakeholder  haruslah terlibat secara penuh 
mulai dari perencanaan kegiatan sampai pada 
pemeliharaan tanaman (Wiratno, 2006; Farley dkk, 
2010), pemilihan jenis yang digunakan (Aung dkk, 
2011).  

Pembuatan pembibitan dengan pemilihan 
jenis yang tepat dan berkualitas juga faktor utama 
keberhasilan restorasi (Wibsono dkk, 2006). Diperlukan 
perbanyakan secara buatan dan penyemaian tanaman 
(Mackinnon dkk, 1993).  

Untuk permulaan program restorasi 
diperlukan sosialisasi dan pemberian contoh nyata 
berupa pembuatan pembibitan untuk program restorasi 
dan melibatkan masyarakat dalam kegiatan 
penanaman yang dapat berfungsi sebagai 
pembelajaran dan motivasi yang baik bagi masyarakat. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan studi 
perspektif masyarakat setempat untuk mengetahui 
sejauh mana pengenalan/ pemahaman dan respon 
masyarakat terhadap kegiatan restorasi ekosistem 
mangrove hubungannya dengan kehidupan, ekonomi 
sosial dan budaya masyarakat. Sebagaimana telah 
diterapkan di beberapa negara seperti Bangladesh, 
Cuba dan Pakistan (Alongi, 2002).  

Keterlibatan masyarakat ini penting karena 
merekalah yang sehari-hari berada dan berinteraksi 
dengan tanaman dan lokasi penanaman. Selain itu 
keberhasilan kegiatan restorasi ditentukan oleh ilmu 
dan teknik pembibitan mangrove yang tepat. Dengan  
memperkenalkan program restorasi kepada 
masyarakat yang telah memiliki kearifan lokal yang 
sangat relevan dengan manajemen konservasi oleh 
para nelayan (Aswani dan Hamilton, 2003) dengan 
memberikan komunikasi yang efektif pada masyarakat 
(Farley Dkk, 2010). 

Penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui 
kondisi ekosistem mangrove yang rusak dan perspektif  
masyarakat terhadap ekosistem hutan mangrove di 
Desa Bogak Kecamatan Tanjung Tiram Kabupaten 
Batu Bara; Menganalisis respon masyarakat lokal 
terhadap kegiatan restorasi melalui kegiatan 
pembibitan mangrove yang merupakan sesuatu yang 
baru bagi masyarakat; dan Mengetahui hubungan 
pembuatan pembibitan dalam keberhasilan program 
restorasi. 

,  
 
 
 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Desa Bogak 

(Bogak dan Bandar Rahmat) Kecamatan Tanjung 
Tiram Kabupaten Batu Bara. (akhir bulan Juli  2011 
menjadi dua desa) yaitu Desa Bogak dan Desa Bandar 
Rahmat  yang secara      umum berada pada wilayah 
yang sama. Pembuatan pembibitan di lokasi SD Negeri 
017120 Desa Bogak dan lokasi penanaman di wilayah 
pantai Boting desa tersebut. Penelitian ini dilaksanakan 
pada 22 Juni 2011 sampai Maret 2012. 

 

Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: Propagul Rhizopora mucronata yang dewasa 
sebanyak 300 buah, benih Avicennia alba dan A. 
marina masing-masing sebanyak 250 buah. Tanah 
sebagai media tanam propagul dan semai. Pasir 
sebagai media perkecambahan, Lembar kuisioner 
survey masyarakat Desa Bogak, Data sekunder dari 
kantor Camat Tanjung Tiram dan kepala Desa Bogak. 

Alat-alat: bedeng persemaian, tali rafia, bak 
perkecambahan, kalkulator, alat tulis, polybag, cutter, 
ajir, handrefractometer, kamera digital dan alat 
angkutan.   
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Metode Pengumpulan Data 

Observasi 
 Pengumpulan data dilaksanakan dengan 
melakukan observasi langsung lokasi penelitian. 
Observasi terhadap masyarakat desa juga dilakukan 
dengan mengamati aktivitas keseharian serta kondisi 
lokasi perumahan masyarakat. 
 
 Kuisioner 

 Pembagian lembar kuisioner kepada 
masyarakat untuk mempermudah dalam memperoleh 
data perspektif serta data sosial ekonomi masyarakat 
dan sekaligus melakukan sosialisasi perkenalan 
program restorasi terhadap objek yang diteliti. 

 
 Wawancara 

Melakukan wawancara mendalam (depth 
interview) dengan beberapa tokoh masyarakat serta 
warga yang dianggap memiliki pemahaman atau 
pengalaman di lokasi penelitian guna memperoleh 
informasi mengenai kondisi dan karakteristik sosial 
ekonomi desa di desa tersebut. 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi yang menjadi objek penelitian yaitu 
seluruh masyarakaat yang bertempat tinggal atau telah 
lama menetap (setidaknya satu tahun menetap) di 
Desa Bogak. Berdasarkan data terbaru dari Kantor 
Kecamatan Tanjung Tiram (2011) yang berjumlah 
sebanyak 10.415 jiwa dan sebanyak 2614 kepala 
keluarga (KK).  Metode penentuan sampel sebagai 
responden yang digunakan pada populasi masyarakat 
yang tinggal di Desa Bogak berdasarkan rumus 
Arikunto (2006),. Maka sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 10% dari jumlah total 
kepala keluarga (KK) Desa Bogak yaitu sebanyak 261 
sampel warga sebagai objek penelitian. 

 
 Analisis Data 

Penelitian ini memperoleh data yang diolah 
secara deskriptif kuantitatif yang menggambarkan 
secara sistematis dan karakteristik suatu populasi dari 
daerah. Sedangkan formulasi data dilakukan dengan 
analisis persentase kuantitatif. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Bogak merupakan desa dengan jumlah 
penduduk terpadat ketiga di Kecamatan Tanjung Tiram 
dengan jumlah penduduk sebesar 10.415 jiwa (Kantor 
Kecamatan Tanjung Tiram, 2011). Berdasarkan letak 
astronomisnya, Desa Bogak berada pada posisi 
03001’54’’-03003’56’’ BT dan 99033’57” LU. Terletak 
pada daerah pantai dengan ketinggian 3-5 meter di 
atas permukaan laut. Secara umum Desa Bogak 
memiliki curah hujan rata-rata per tahun 2678,4 
mm/tahun dengan suhu udara minimum 240 dan 
maksimum 360. Komposisi penduduk mayoritas adalah 
suku Melayu 65% sebagai suku asli Desa Bogak dan 

selebihnya suku lain yang berstatus sebagai 
pendatang dan menetap di Desa Bogak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Menunjukkan bahwa kondisi hutan 

mangrove Kabupaten Batu Bara dengan kondisi 
kekritisan meliputi kondisi rusak (12561.1 ha) dan 
rusak berat (6553.64 ha) dan tidak rusak  (417.3 ha) 
terdapat pada berbagai tipe hutan. Dari jumlah seluruh 
kerusakan dapat dilihat bahwa kondisi kekritisan 
tertinggi pada hutan produksi terbatas yaitu  81.29% 
untuk kategori rusak dan 86.30% untuk kategori rusak 
berat. 

Berdasarkan observasi di lapangan vegetasi 
hutan primer masih dapat ditemukan dalam bentuk 
kelompok tumbuhan yang sudah terganggu, 
persebaran jenis spesies  secara umum berdasarkan 
vegetasi penyusun ekosistem mangrove tersebut relatif 
tidak variatif, yaitu hanya didominasi oleh kelompok 
pohon dari keluarga Avicenia spp (khususnya jenis 
Avicenia alba yang terlihat paling mudah ditemukan di 
sepanjang pinggiran sungai menuju laut atau batas 
pertemuan air laut dan air tawar), Excoearia agallocha  
dan kelompok mangrove asosiasi dari Acanthus spp. 
yang menempati daerah pinggiran hutan pada lahan 
berlumpur yang masih terjangkau oleh pasang surut air 
laut. 

 
 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kondisi kerusakan ekosistem hutan mangrove 

akibat masyarakat dan hempasan ombak (A) 
dan kerusakan akibat konversi lahan menjadi 
perumahan, tambak dan perkebunan sawit (B) 

 
Eksploitasi hasil hutan berupa kayu oleh 

masyarakat sekitar merupakan kebiasaan yang sangat 
sering terjadi walaupun  dalam  lokasi hutan telah 
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dibuat papan himbauan dan peringatan oleh Dinas 
Kehutanan Kabupaten Batu Bara. Penebangan pohon 
untuk tujuan bahan bangunan rumah, kapal, pondok 
hingga untuk kayu bakar dilaporkan oleh warga 
setempat sebagai penyebab utama rusaknya hutan 
mangrove setelah usaha konversi lahan menjadi lahan 
sawit dan usaha pertambakan yang 100% gagal yang 
ditinggal ±5 tahun terakhir oleh masyarakat setempat 
akibat kerugian usaha tambak yang tidak 
menguntungkan. Lahan bekas tambak diterlantarkan 
begitu saja tanpa adanya upaya perbaikan oleh pemilik 
tambak. 

 
Karakteristik responden penelitian 
 

Umur 
 
Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan umur 

 
 
Pada Tabel 2 terlihat bahwa responden 

dengan umur 21-40 tahun lebih banyak ditemukan di 
lapangan yaitu sebesar 53.26%.  Hal ini berhubungan 
dengan aktivitas mereka yang keseharian dihabiskan 
paling banyak di laut dan sekitar pantai danmudah 
ditemukan. Mereka berinteraksi secara langsung dan 
biasanya lebih memahami mengenai ekosistem hutan 
mangrove. Responden dengan usia demikian 
merupakan responden yang telah berumah tangga dan 
sangat aktif secara langsung dalam bekerja di wilayah 
desa tersebut. 

 
Lama Menetap 

 
Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan lama menetap 

 

Menurut Tabel 3. jumlah responden yang 
menetap pada Desa Bogak persentase tertinggi pada 
kategori ketujuh yaitu di atas 31 tahun (26.05%). 
Mereka biasanya adalah putra daerah asli yang sejak 
lahir telah tinggal di wilayah tersebut. 

Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar 2. dapat diketahui bahwa 
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat Desa 
Bogak secara umum tergolong sangat rendah. Rata-
rata responden yang diwawancarai memiliki latar 
pendidikan paling banyak hanya sampai pada tingkat 
sekolah dasar (SD) yaitu sebesar 53%, SLTP yaitu 
sebesar 23%, kemudian pada tingkat perguruan tinggi 
hanya 1%. Berbagai faktor penyebab latar belakang 
rendahnya pendidikan mereka adalah disebabkan oleh 
rendahnya taraf hidup/perekonomian masyarakat, serta 
rendahnya kesadaran akan pentingnya pendidikan. 

Pekerjaan 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa 

pekerjaan pokok  yang paling banyak adalah sebagai 
buruh (dalam hal ini adalah buruh nelayan, buruh 
gudang ikan, buruh kapal, buruh bangunan dan 
penjaga sekolah). Profesi nelayan hanya dimiliki oleh 

No Kelas Umur Jumlah Persentasi (%) 

1 11-20 47 18.01 

2 21-30 66 25.29 

3 31-40 73 27.97 

4 41-50 51 19.54 

5 51-60 21 8.05 

6 61-70 3 1.15 

Total 261 100 

No 
Lama 

Menetap 
Jumlah 

Persentase 
(%) 

1 0-5 13 4.98 

2 6-10 38 14.56 

3 11-15 36 13.79 

4 16-20 50 19.16 

5 21-25 21 8.05 

6 26-30 35 13.41 

7 ≥31 68 26.05 

Total 261 100.00% 
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orang yang memiliki modal cukup besar untuk membeli 
sebuah perahu lengkap dengan perlengkapan 
menangkap ikan dan diikuti oleh beberapa buruh 
nelayan. Untuk kapal besar biasanya menampung 
sampai 30 buruh, sementara kapal kecil hanya terdiri 
dari lima sampai sepuluh buruh saja. 

Tingkat Pendapatan 

Tabel 5. Distribusi responden menurut tingkat 
pendapatan 

 

Berdasarkan Tabel 5. tingkat pendapatan 
masyarakat secara umum pada lokasi penelitian 
adalah tergolong sangat rendah bahkan tidak menentu 
tiap bulannya yaitu sebesar lebih kecil atau sama 
dengan Rp. 500.000 sebesar 42.91% dan pendapatan 
sebesar Rp. 500.001-1.000.000 sebesar 49.04% 
dengan kata lain bahwa terdapat 91.95% responden 
yang memiliki pendapatan di bawah atau sama dengan  
Rp. 1.000.000. Kondisi jumlah pendapatan tersebut 
sangat rendah dibandingkan dengan gaji UMR 
minimum yang sebesar Rp. 1.200.000. Terdapat hanya 
1 orang yang memiliki pendapatan antara 3 juta 
sampai 3.5 juta rupiah oleh responden dengan profesi 
sebagai wiraswasta yang  berkaitan dengan ikan yang 
biasa dikenal sebagai juragan ikan. 

Eksistensi Hutan Mangrove Terhadap Masyarakat 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Berdasarkan Tabel 6. Ditunjukkan bahwa 
persentase pemahaman/ pengetahuan masyarakat 
terhadap hutan mangrove tergolong sangat baik. 
Terdapat 87.36% responden yang 
mengetahui/mengenal hutan mangrove secara 
sederhana 82.38% memahami akan manfaatnya, 
bahkan 80.08% masyarakat juga memahami jika 
ekosistem hutan mangrove tersebut berfungsi sebagi 
penyangga ekosistem pantai. Masyarakat memahami 
bahwa hutan mangrove secara alami mampu menahan 
atau meredam   angin kencang yang berasal dari laut, 
memecah ombak yang menuju darat serta menjaga 
terjadinya kelongsoran di wilayah bibir pantai. Dari 
sangat baiknya pemahaman masyarakat terlihat bahwa 
68.97% responden  menyatakan bahwa hutan 
mangrove bermanfaat sebagai sumber penghidupan 
mereka. 

 Diketahui juga bahwa terdapat sejumlah 
responden (14.56%) yang menyatakan bahwa 
ekosistem hutan mangrove biasa saja bagi kehidupan, 
serta 2.68% menyatakan bahwa ekosistem hutan 
mangrove sama sekali tidak penting bagi kehidupan. 
Hal ini dikarenakan responden tersebut tidak 
memanfaatkan sama sekali hutan mangrove dalam 
kehidupannya dan juga responden yang berlokasi lebih 
jauh dari kawasan hutan mangrove tanpa ada interaksi 
secara langsung/tidak langsung  dengan ekosistem 
hutan mangrove. 

Masyarakat setempat yang paling banyak 
mengenal dan mengetahui manfaat ekosistem 
mangrove merupakan mereka yang tinggal di 
dalam/sekitar kawasan hutan mangrove serta 
penduduk yang  lebih banyak berinteraksi dengan 
hutan mangrove tersebut seperti para nelayan, 
penambak ikan/udang, pencari kayu bakar di kawasan 
hutan. Sementara warga yang tingal agak jauh atau 
tidak memiliki hubungan secara dekat dengan hutan 
tersebut cenderung tidak tahu/mengenal hutan 
mangrove sama sekali.  

Seperti halnya di India, persepsi masyarakat 
lokal terhadap manfaat mangrove sebanyak 89% 
responden memberikan nilai tertinggi terhadap 
mangrove sebagai peredam badai dan pengontrol 
banjir (Badola dan Husain, 2004). Sebanyak 7.27% 
responden  memberikan peringkat pertama nilai 
tertinggi terhadap fungsi ekologis mangrove (Ambastha 
dkk, 2007). Responden masyarakat lokal di Indonesia 
yaitu masyarakat Desa Bogak tepatnya sebanyak 
80.08% responden memahami manfaat mangrove 
sebagai penyangga ekosistem pantai dan 68.97% 
menyatakan mangrove sangat penting bagi kehidupan. 

 

 

 

 

 

No Pendapatan (Rp.) Jumlah 
Persentase 

(%) 

1 ≤500.000 112 42.91 

2 500.001-1.000.000 128 49.04 

3 1.000.001-1.500.000 16 6.13 

4 1.500.001-2.000.000 4 1.53 

5 2.000.001-2.500.000 0 0.00 

6 2.500.001-3.000.000 0 0.00 

7 3.000.001-3.500.000 1 0.38 

Total 261 100.00 
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Tablel 7. menunjukkan bahwa perhatian 

masyarakat terhadap kondisi hutan mangrove yang 
berada di sekitar mereka tidak menjadi jaminan kondisi 
hutan yang baik atau tidak rusak. Bahwa terdapat 
84.67% responden masyarakat Desa Bogak 
mengetahui adanya perubahan kondisi hutan 
mangrove selama lima tahun belakangan ini. 
Perubahan tersebut seperti pengurangan jumlah dan 
luasan kawasan hutan mangrove akibat pengaruh 
pertambahan perumahan penduduk serta semakin 
majunya luasan laut menuju daratan akibat longsor 
atau hilangnya tutupan mangrove di kawasan bibir 
pantai.  72.80% responden tidak setuju jika hutan 
mangrove di sekitar mereka dikonversi untuk kegunaan 
lain seperti: perkebunan sawit, industri, perumahan dan 
lain-lain karena dikhawatirkan pengurangan luasan 
mangrove bisa mengancam perumahan penduduk 
akibat hempasan angin yang bisa sangat kencang.  

Terdapat sejumlah kecil (0.76%) responden 
yang ragu-ragu atau tidak menjawab setuju atau tidak 
dikarenakan pemahaman responden mengenai 
dampak panjang dari konversi terhadap hutan 
mangrove. Responden menyadari terjadi konversi 
lahan mangrove yang tidak terkendali akan berdampak 
buruk terhadap lingkungan seperti intruisi, ombak 
pasang yang memasuki perumahan serta dampak 
pemanasan iklim lokal di daerah mereka akibat 
berkurangnya tutupan vegetasi mangrove.  

Menurut responden, berdasarkan apa yang 
mereka lihat dan amati lima tahun terakhir di 
lingkungan sekitar, sebanyak 61.30% responden 
melihat kondisi semakin buruk/tidak baik dan 23.76% 
responden menyatakan semakin baik serta ada juga 
masyarakat yang tidak mengetahui perubahan kondisi 
lingkungan sekitar mereka yaitu responden 14.94% hal 
ini dipengaruhi oleh jenis pekerjaan seperti responden 
yang tinggal jauh dari hutan mangrove dan bekerja di 
luar desa tersebut.  
 Terdapat sejumlah kecil (5.75%) responden 
yang tidak perduli terhadap perubahan ekosistem 
hutan mangrove yang semakin rusak di daerah 
tersebut. Mereka berpendapat bahwa mangrove tidak 
memiliki manfaat sebagaimana dengan kebun sawit 
atau pembangunan pabrik perikanan.   Hasil tersebut 
berasal dari responden yang berumur antara  11 dan  
40 tahun saja yang tidak memiliki interaksi secara 

langsung dengan hutan mangrove. Sebanyak 94.25% 
responden merasa perihatin terhadap kondisi hutan di 
sekitar mereka yang rusak saat ini. Responden 
menyatakan sangat prihatin melihat kondisi vegetasi 
mangrove yang telah rusak  akibat konversi lahan dan 
ketidakbijakan pemanfaatan hutan mangrove oleh  
beberapa orang dari masyarakat setempat.  

Masalah lingkungan yang paling 
dikhawatirkan responden sebagai akibat kerusakan 
hutan adalah  kekhawatiran kondisi hutan mereka 
tersebut berdampak buruk terhadap kelangsungan 
kehidupan di daerah mereka akibat bencana seperti 
tsunami, intruisi air laut serta pemanasan global. 
Masalaha lingkungan yang secara nyata dirasakan 
responden secara umum akhir-akhir ini adalah semakin 
naiknya permukaan air laut menuju daratan, 
erosi/longsornya pantai oleh ombak serta mati atau 
tumbangnya pohon-pohon mangrove yang tumbuh 
paling dekat dengan laut akibat terpaan angin dan 
ombak yang dirasakan semakin kuat. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keprihatinan masyarakat yang sangat tinggi 

terhadap kondisi kerusakan ekosistem hutan mangrove 
di sekitar mereka tanpa adanya action bukan sebuah 
solusi untuk mengatasi masalah lingkungan yang 
terjadi saat ini. Demikian bahwa keprihatinan 
masyarakat dapat menjadi peluang pembinaan 
masyarakat setempat untuk dilaksanakannya program 
restorasi. Melihat fakta yang terjadi kerusakan akibat 
masyarakat dan keprihatinan masyarakat  di lokasi 
Desa Bogak sangat bertolak belakang.  
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Pada Tabel 9. disajikan bahwa pengetahuan 
masyarakat secara sederhana yaitu 
menanam/memelihara mangrove tergolong baik 
(63.60%). Persentase responden juga sangat tinggi 
(97.70%) yang berpendapat bahwa hutan mangrove 
yang rusak perlu untuk direstorasi dan sangat setuju 
(90.80%) untuk dilaksanakannya restorasi. 77.01% 
responden memilih opsi keterlibatan semua pihak 
(pemerintah, masyarakat, lembaga/istitusi) dalam 
melaksanakan program restorasi dari pada hanya 
dilakukan oleh masyarakat saja (7.66% responden) 
atau pemerintah saja (15.33% responden). 
 Pengetahuan sederhana masyarakat secara 
umum dalam melakukan penanaman mangrove yaitu 
dengan mengambil langsung anakan yang tumbuh di 
alam dan menanam kembali di tempat yang 
dikehendaki. Selain hanya tersedia pada saat-saat 
tertentu, metode ini diketahui kurang berhasil di 
lapangan dikarenakan rusak/matinya anakan muda 
tersebut serta ketidaksesuaian jenis yang ditnam. 
Primavera dan Esteban (2008) menyebutkan bahwa 
faktor rendahnya tingkat ketahanan dapat terjadi 
sebagian besar disebabkan oleh faktor spesies yang 
tidak sesuai dan pemilihan lokasi. 
 Pembuatan pembibitan untuk menumbuhkan 
dan menanam benih mangrove merupakan sesuatu 
yang sangat baru bagi masyarakat Desa Bogak. 
Pemilihan jenis, seleksi benih hingga teknik 
perkecambahan belum pernah dilakukan sebelumnya. 
Masyarakat biasanya hanya diikutkan dalam 
penanaman saja  apabila ada proyek-proyek 
penanaman bakau di daerah tersebut. Melibatkan 
warga tersebut diberikan upah yang dihitung perbibit 
yang akan ditanam. Setelah selesai penanaman 
masyarakat dan pihak yang mengadakan acara 
penanaman tersebut tidak ada komunikasi lagi. 
 Responden memiliki tanggapan yang sangat 
mendukung (97.32%) terhadap mahasiswa/lembaga 
instansi yang melakukan kegiatan restorasi di wilayah 
mereka, termasuk program restorasi dalam penelitian 
ini. Terdapat hanya sedikit saja (2.30%) yang tidak 
mendukung dengan alasan tidak perlu dilakukan 
restorasi. Sebanyak  97.32% responden bersedia 
mendukung/berpartisipasi dan 83.52% responden 
menyatakan mau terlibat dalam  kegiatan restorasi jika 
dilokasi mereka dilaksanakan kegiatan restorasi. 
Sementara 16.48 % tidak mau terlibat dengan alasan 
tidak memiliki waktu dan takut berinteraksi dengan 
orang lain atau terikat dengan tanggung jawab serta 
mengganggu aktivitas keseharian mereka.  
            Perlunya dilakukan usaha untuk dapat 
memperbaiki kembali hutan mangrove yang telah rusak 
agar mampu memberikan fungsi dan peranannya bagi 
kesejahteraan manusia dan mendukung pembangunan 
di wilayah pesisir melalui peningkatan kesadaran dan 
pengetahuan masyarakat. Masyarakat sekitar hutan 
yang mayoritas berpropesi sebagai penangkap 
ikan/nelayan menggantungkan hidupnya terhadap 
manfaat/jasa ekosistem mangrove, sehingga dengan 
hilangnya mangrove menyebabkan konsekuensi 
negative seperti; hampir semua tangkapan udang liar 

dan sekitar 30% hasil tangkapan ikan di wilayah Asia 
Tenggara termasuk Indonesia tergantung dengan 
keberadaan mangrove (Eijk, 2012). 
 
 
Hubungan Hutan Mangrove dengan Kehidupan 
Sosial, Ekonomi dan  Budaya Masyarakat  
 

Gambar 3. Berikut menunjukkan persentase 
pengaruh ekosistem hutan mangrove dengan 
perekonomian, sosial dan budaya masyarakat 
disekitarnya. Persepsi mengenai pengaruh tersebut 
cukup bervariasi menurut responden. Pengaruh hutan 
mangrove terhadap sosial dan perekonomian 
masyarakat tergolong cukup tinggi atau kurang dari 
60%. Hubungan tersebut merupakan ada atau tidaknya 
pemanfaatan hutan dan hasil-hasil hutan serta  
interaksi sosial yang sering terjadi di dalam atau di 
kawasan hutan mangrove  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 Pengaruh Hutan mangrove terhadap 

perekonomian responden secara langsung tidak ada. 
Seperti disajikan pada grafik Gambar 8. Responden 
yang menyatakan ada dan tidak  adanya pengaruh 
hutan mangrove terhadap perekonomian mereka 
memiliki perbandingan yang kecil yaitu masing-masing 
51.34% dan 48.66%. Walaupun demikian, ekosistem 
hutan mangrove memiliki manfaat yang sangat penting 
bagi masyarakat disekitarnya. Hal ini dikarenakan 
ekosistem mangrove menyediakan sumber makanan 
bagi masyarakat sekitar dan perlindungan bagi 
keragaman biota laut (Ndenecho, 2007). Hal ini secara 
tidak langsung membantu masyarakat dengan mudah 
dalam memenuhi kebutuhan pokok mereka. 

Pemanfaatan hutan mangrove terkait 
hubungannya dengan perekonomian responden 
(51.34%) yaitu, mencari kepiting, dan mengambil kayu 
bakar di kawasan hutan mangrove. Responden yang 
menyatakan tidak adanya pengaruh hutan mangrove 
terhadap perekonomian mereka yaitu (48.66%) 
merupakan responden yang berprofesi bukan nelayan 
atau bukan buruh nelayan dan sama sekali tidak 
memiliki interaksi baik langsung maupun tidak 
langsung dengan hutan mangrove dikarenakan 
beberapa hal seperti jarak rumah yang jauh dari hutan 
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mangrove atau atau masyarakat awam yang jauh dari 
kawasan hutan mangrove.  

Sebagaimana disebutkan oleh Zorini (2004) 
bahwa secara umum masyarakat sekitar hutan 
mangrove biasa memanfaat eksistensi hutan mangrove 
dimana kaum wanita biasa mengambil kayu bakar, 
mencari kepiting, moluska dari kawasan mangrove 
untuk dimanfaatkan secara pribadi maupun dijiual di 
pasar lokal. Kaum laki-laki biasa menangkap ikan yang 
secara total tergantung pada mangrove atau memiliki 
profesi secara umum sebagai nelayan. 

Di negara lain seperti Filipina mangrove 
memiliki status sebagai kesatuan penyumbang khusus 
di bidang perikanan yang luas (rumput laut, ikan, 
kepiting, udang, kerang dan invertebrate lainnya) dan 
produk bidang kehutanan (kayu pertukangan, kayu 
bakar, tali, pelampung dan lain sebagainya) (Primavera 
dan Esteban, 2008).  Di negara yang sama di daerah 
Cogtong Bay, dilaporkan bahwa akses terhadap 
sumber penghasilan dan pendapatan rumah tangga 
serta perikanan yang berlimpah secara lestari 
dirasakan telah berkurang sejak 15 tahun terakhir dan 
diperkirakan tidak pulih di masa yang akan datang 
(Maliao dan Polohan, 2008). Selanjutnya Adger (2000), 
menyatakan bahwa pertumbuhan aspek perekonomian 
merupakan kunci ketahanan perekonomian dan 
stabilitas serta distribusi pendapatan diantara populasi 
yang tergantung pada peningkatan sumberdaya alam 
dan variasi pendapatan.  

Hubungan sosial masyarakat dengan 
eksistensi hutan mangrove dalam hal ini merupakan 
setiap kegiatan yang berlangsung/aktivitas keseharian 
responden yang terkait dengan hutan mangrove. 
Sebanyak 55.94% responden menyatakan ada 
pengaruh sosial dengan hutan mangrove yang 
menghabiskan atau setidaknya berinteraksi dengan 
hutan tersebut sementara sebanyak 44.06% 
menyatakan hutan mangrove sama sekali tidak 
berpengarus secara sosial. Sama halnya di Puerto 
Rican dalam skala kecil konteks sosial ekonomi 
nelayan dikarakteristikkan dengan beragam dan tidak 
dapat diperkirakan sebagai kesempatan untuk 
pekerjaan memenuhi kebutuhan dasar mereka 
(Quizono, 2009). Terdapat perbedaan sosial yang jelas 
di daerah muara sungai/pesisir (Sassi, 2008). 
Komunitas pesisir dapat bergantung pada besar 
kecilnya tingkat sumber daya untuk kehidupan mereka 
(Adger, 2000). Ekosistem hutan mangrove 
mempengaruhi  ketahanan sosial ekologis masyarakat 
(Renaud, 2010). 

   Walaupun sebanyak 72.03% responden 
menjawab bahwa hutan mangrove memiliki hubungan 
dengan budaya mereka (budaya Melayu sebagai 
budaya masyarakat asli) hal ini sulit dijelaskan. Karena 
faktanya hasil hutan mangrove tidak digunakan dalam 
acara-acara  adat setempat. Responden menyatakan 
hubungan tersebut sebagai budaya dalam mencari 
kepiting atau berburu serta pemanfaatan kayu ukuran 
kecil anakan jenis  avicenniaceae sebagai alat 
permaian tradisional bagi anak-anak setempat. 
Sebagaimana pernyataan  Quizono (2009) budaya 

melaut oleh nelayan biasanya dengan pengetahuan 
ekologis setempat. Sebanyak 27.97% responden yang 
menyatakan bahwa hutan mangrove tidak memiliki 
hubungan dengan kebudayaan merupakan responden 
yang sama sekali bukan penduduk asli/pendatang di 
Desa Bogak. 

Kebijakan lokal yang berkaitan dengan 
lingkungan ekosistem hutan mangrove juga tidak 
diketahui secara spesifik. Sehingga seutuhnya 
pemahaman masyarakat terhadap ekosistem 
mangrove terkait pemeliharaan hanya berdasarkan 
pengetahuan umum yang sangat sederhana dan 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan jenis 
pekerjaan mereka yang sering berinteraksi dan 
memanfaatkan hasil hutan mangrove. 
Aspek budaya masyarakat terkait dengan pengetahuan 
lokal masyarakat setempat terhadap keberadaan 
ekosistem mangrove. Karena berhubungan dengan 
ketahanan perekonomian para nelayan secara khusus 
Quijano (2009). Secara alami perilaku tersebut dapat 
diaplikasikan untuk mengukur keberhasilan dan 
menjadi indikator untuk keberhasilan setiap kegiatan 
restorasi. Yaitu seluruh nelayan dan bukan bersifat 
perorangan. 
 
 
Kegiatan Restorasi Bersama Masyarakat 

Tahap terakhir dari penelitian ini merupakan 
kegiatan restorasi bersama masyarakat setempat yang 
menjadi objek penelitian perspektifnya. Sebagaimana 
tujuan yang penelitian ini yaitu menganalisis respon 
masyarakat lokal terhadap kegiatan restorasi serta 
mengetahui hubungan pembuatan pembibitan 
terhadap keberhasilan program restorasi. 

Aplikasi teori restorasi dan prakteknya 
melibatkan masyarakat setempat dari awal hingga 
akhir. Sehingga masyarakat bisa melihat secara 
langsung dan belajar serta memahami program 
restorasi. Selain itu rasa memiliki dan kesadaran yang 
tinggi akan manfaat eksistensi hutan mangrove bagi 
masyarakat mendorong mereka untuk memelihara atau 
tidak merusak tanaman mangrove seperti sebelumnya.  

 
Pengumpulan buah (pemilihan jenis) 

Tahap awal dalam penerapan praktek 
restorasi di wilaya desa Bogak yaitu dengan pemilihan 
jenis yang sesuai untuk keberhasilan restorasi (Lewis, 
2004). Pemahaman musim puncak buah yang tersedia 
merupakan hal yang harus diperhatikan. Untuk spesies 
Rhizophora mucronata ditemukan melimpah di lokasi 
pada pertengahan bulan Agustus hingga awal bulan 
September, sementara untuk jenis Avicennia alba 
musim puncak pada bulan Agustus serta jenis 
Avicennia marina pada bulan Juli hingga Agustus. 
Pada bulan tersebut kondisi benih sudah cukup 
matang dan baik untuk dikecambahkan. Pemilihan 
sumber benih dipastikan berasal dari pohon induk yang 
memilii fenotip baik dan tanpa serangan hama dan 
penyakit. Mengikutsertakan masyarakat dalam 
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pengambilan buah membantu mereka untuk mengenali 
jenis dan kriteria bibit yang sesuai untuk dijadikan bibit 
restorasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keberhasilan pembibitan jenis Rhizophora 

mucronata sebanyak 300 buah propagul ditemukan 
memiliki tingkat keberhasilan lebih tinggi dibandingkan 
dengan jenis Avicennia alba maupun Avicennia marina 
sebanyak masing-masing 250 buah. Pengamatan hari 
ke-30 setelah pembibitan untuk jenis R. mucronata 
ditemukan 100% masih dalam tahap awal 
perkembangan akar dan daun muda. Sementara  untuk 
persentase tumbuh benih A. marina sebesar 60% dan 
A. alba sebesar 58% pada kondisi pembibitan tidak 
dikontrol dari hama dan salinitas air laut di lokasi 
pembibitan berkisar 3.5-4.0.% konsentrasi garamnya.  
Sampai pada akhir pembibitan yaitu bulan ke-3 bibit 
mangrove khususnya jenis R. mucronata mengalami 
kerusakan parah akibat serangan kambing warga. 
Kondisi seluruh daun bibit yang muda habis dimakan.  

Pada saat yang bersamaan, bibit jenis A. 
marina dan A. alba sudah tidak ada lagi. Secara alami, 
R. mucronata memiliki kemampuan yang cukup baik 
untuk dapat pulih kembali dari kerusakan. Dengan 
perbaikan pembibitan (menutup dengan jaring) untuk 
menjauhkan dari serangan hama terutama kambing  
diperlukan waktu satu bulan untuk R. mucronata dapat 
kembali memiliki jumlah daun yang cukup. Dengan 
kondisi demikian, kegiatan restorasi tetap dikerjakan 
dengan menggunakan bibit R. mucronata saja. 
Sebagaimana dilaksanakan dalam kegiatan-kegiatan 
penghijauan/rehabilitasi sebelumnya di lokasi tersebut. 
 

Penanaman bersama masyarakat Desa Bogak  
(Pelajar SD) 

Melakukan pendekatan dengan masyarakat 
menjadi kunci keberhasilan kegiatan restorasi di lokasi 
Desa Bogak. Anjuran terhadap sistem pengelolaan 
mangrove lokal untuk tujuan konservasi dengan 
demikian jadi betmutu (Walters, 2004). Pemberdayaan 
dan pembinaan siswa sejak dini diharapkan 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan yang baik 
mengenai lingkungan ekosistem hutan mangrove di 
desanya. 

Pemberdayaan pelajar sekolah dasar (SD) 
pada kegiatan persiapan pembibitan dan 

pengangkutan hingga penanaman dimaksudkan untuk 
memberikan edukasi secara dini sebagai generasi 
penerus di desa tersebut. Selain itu melibatkan pelajar 
SD lebih memungkinkan karena mereka mengerjakan 
dengan senang hati sambil belajar tanpa meminta 
ongkos/upah kerja sebagaimana responden yang 
dewasa pada umumnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan/pengenalan  masyarakat yang baik 
tentang mangrove dengan manfaatnya seperti 
ditampilkan pada Tabel 6,7, dan Tabel 8 tidak 
menjamin kebersediaan responden untuk secara 
mudah terlibat dalam kegiatan penanaman program 
restorasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sosialisasi program restorasi kepada pelajar 

sekolah dasar (SD) mendapat sambutan yang sangat 
baik. Melibatkan pelajar Sekolah Dasar dalam setiap 
tahapan restorasi sangat memungkinkan pada  Lokasi 
penelitian. Mulai dari pengumpulan benih, persiapan 
pembibitan, persiapan media tanam, pengangkutan 
hingga penanaman. Respon yang terbaik terhadap 
kegiatan restorasi di lapangan diberikan oleh siswa-
siswi tersebut, Hal ini terlihat dari keterlibatan  mereka 
dalam program restorasi sangat baik dibandingkan 
responden atau masyarakat yang cukup dewasa.  

Penanaman mangrove yang melibatkan 
masyarakat dan sebagian besar pelajar sekolah dasar 
diharapkan memberikan wawasan baru yang 
mengarahkan perspektif masyarakat Desa Bogak 
terhadap ekosistem hutan mangrove di daerahnya. 
Sedangkan pelajar SD yang lebih banyak 
diikutsertakan bertujuan sebagai agen of change 
terhadap kerusakan/degradasi  ekosistem hutan 
mangrove di Desa Bogak.    

Penanaman terletak dekat dengan sekolah 
tersebut (±200 meter) dengan kondisi lahan tepat 
berada di depan garis pantai. Untuk itu, ajir menjadi 
alat yang sangat dibutuhkan dalam penopang anakan 
baru. Namun menyelipkan pada bekas tunggul kayu 
mangrove yang telah tumbang juga dilakukan guna 
melindungi bibit dari hempasan langsung ombak. 
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan seminggu 
setelah penanaman, ternyata arus ombak yang 
kencang menghanyutkan semua bibit yang ditanam 
beserta ajirnya.  
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Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
ternak (kambing) warga menjadi ancaman terberat  
bagi bibit bakau yang berdaun muda bahkan 
menyerang pembibitan. Aktivitas masyarakat desa 
dalam lokasi sangat mengancam bibit bakau yang baru 
ditanam. Selain itu hempasan ombak kencang secara 
langsung menyebabkan kerusakan tanaman muda 
hingga terseret ke laut. Sebagaimana hasil penelitian 
lain oleh Walters, (2004) bahwa banyak usaha 
penanaman yang tidak berhasil di lapangan akibat bibit 
dirusak oleh ombak, gangguan karang dan warga yang 
memiliki kepentingan di wilayah tersebut.  

 
 

KESIMPULAN  

1. Masyarakat Desa Bogak mengenal dan 
mengetahui dengan sangat baik tentang 
mangrove dan eksistensinya namun tidak 
berpengaruh dengan kondisi hutan mangrove 
rusak melalui inisiatif atau peran aktifnya dalam 
kegiatan restorasi; 

2. Masyarakat Desa Bogak memiliki respon yang 
sangat baik dan sangat mendukung terhadap 
kegiatan restorasi yaitu sebesar 97.32%  serta 
83.52%  mau terlibat/berpartisipasi dalam 
kegiatan restorasi. 

3. Masyarakat desa Bogak menyadari bahwa 
perlunya pembuatan pembibitan mangrove untuk 
mendukung program restorasi dimana secara 
sederhana sebanyak 62.45% mengetahui cara 
penanaman dan memelihara mangrove tetapi 
tidak mengetahui pembuatan pembibitan 
mangrove. 
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